
HUBUNGAN ANTARA SOFT SKILLS DAN KESIAPAN KERJA 

MAHASISWA SEMESTER VI PROGRAM STUDI ILMU 

PERPUSTAKAAN D3 UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

Anisa Sri Restanti 

NIM: 1420011001 

 

 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister dalam Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsentrasi Ilmu Perpustakaan  

 

 

 

YOGYAKARTA 

2016 



ii 



iii 



iv 

 
 

 

 

 

  



v 

 



vi 

 
 

 

 



vii 

ABSTRAK 

 

Anisa Sri Restanti, 2016. Hubungan antara Soft Skills dan Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Tesis Program Studi Interdiciplinary Islamic Studies 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soft skills mahasiswa, tingkat 

kesiapan kerja mahasiswa, dan untuk mengetahui hubungan soft skills dan 

kesiapan kerja mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan D3 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian survey. Variabel penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu soft 

skills (X) dan satu variabel terikat yaitu kesiapan kerja (Y). Populasi penelitian 

yaitu mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan D3 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

dengan jumlah responden 27 mahasiswa.  Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi. Hasil pengumpulan data 

dianalisis deskriptif menggunakan rumus Mean. Selanjutnya, pengolahan data 

menggunakan  rumus pearson product moment, regresi linier sederhana, dan uji 

statistik t menggunakan bantuan SPSS Version 22. 

 Hasil penelitian menunjukkan, (1)  kualitas soft skills mahasiswa 

mendapat skor rata-rata 90,82 berada pada kategori baik; (2) tingkat kesiapan 

kerja mendapat skor rata-rata 84,21 berada pada kategori tinggi; (3)  hubungan 

soft skills dan kesiapan kerja mahasiswa semester VI program studi Ilmu 

Perpustakaan D3  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berada pada tingkat hubungan 

positif yang mantap ditandai dengan hasil perhitungan pearson product moment 

diperoleh hasil koefisien 0,679; (4) pengaruh soft skills dan kesiapan kerja 

mahasiswa semester VI program studi Ilmu Perpustakaan D3  UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta adalah signifikan ditunjukkan dengan nilai t hitung (4,623) > 

ttabel (1,708); (5) besarnya pengaruh soft skills dan kesiapan kerja mahasiswa 

semester VI program studi Ilmu Perpustakaan D3  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah 46% hal ini sesuai dengan hasil perhitungan koefisien 

determinasi sebesar 0,461. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa dapat tercermin dari jumlah sumber daya manusia 

yang dimiliki. Namun, kuantitas sumber daya manusia dapat menjadi beban 

manakala tidak diimbangi dengan kualitas. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi membuka peluang dan tantangan dalam penyediaan sumber daya 

manusia yang unggul. Selanjutnya pada akhir Desember 2015, penerapan AFTA 

(Asean Free Trade Area) dikenal dengan MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) 

menimbulkan persaingan yang semakin ketat dalam mempersiapkan diri sebagai 

sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan berlakunya MEA maka bukan 

hanya para investor yang boleh keluar masuk secara bebas ke seluruh negara-

negara ASEAN, para pencari kerjapun boleh keluar masuk untuk mencari kerja 

diseluruh negara-negara tersebut.
1
  

Penyediaan sumber daya manusia yang unggul dapat dimulai melalui 

pendidikan formal maupun informal. Dalam hal ini, pemerintah Indonesia terus 

melakukan pembenahan dalam memberikan fasilitas pendidikan bagi warganya. 

Hal ini dilakukan karena pendidikan merupakan salah satu komponen yang 

berperan dalam mempersiapkan peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya. Fokus pendidikan lebih diarahkan pada penciptaan sumber daya 

manusia yang berkualitas pada berbagai disiplin ilmu.  

Di Indonesia setidaknya terdapat 100 perguruan tinggi negeri dan 3.078 

perguruan tinggi swasta untuk mempersiapkan sumber daya manusia dengan 

                                                           
1
 Indonesia, Kementerian Komunikasi dan Informasi, Siapa Mau Bonus?: Peluang     

Demografi Indonesia  (Jakarta: Menkominfo, 2015),  hlm. 130. 
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berbagai disiplin ilmu.
2
 Pendidikan tinggi penyelenggara program studi ilmu 

perpustakaan di Indonesia meliputi 43 perguruan tinggi (negeri dan swasta) 

mulai jenjang Diploma II, Diploma III, Sarjana (S1), Pascasarjana (S2).
3
 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  Yogyakarta, merupakan salah   satu 

perguruan tinggi di Indonesia yang menyelenggarakan program Ilmu 

Perpustakaan mulai jenjang D3 sampai program Doktor (S3).  Program D3 telah 

dibuka sejak 1998, dengan minat mahasiswa yang cenderung mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari lulusan yang ada terlihat pada tabel 1 berikut 

ini: 

Tahun Jumlah 

2010 53 

2011 26 

2012 46 

2013 82 

2014 81 

Tabel 1 Data Wisudawan Program Studi  Ilmu Perpustakaan  

D3 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sumber: Data primer diolah 2015 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai lembaga 

pendidikan tinggi yang berkualitas memiliki kebijakan mutu untuk 

mengembangkan integrasi-interkoneksi studi keislaman dan keilmuan serta 

menghasilkan lulusan berdaya saing tinggi dan berakhlak mulia. Salah satu 

sasaran mutu yang hendak dicapai adalah lulusan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga  dapat berkarya di masyarakat sesuai bidang keahlian.
4
  Hal 

tersebut, dapat dipahami prospek lulusan program studi Ilmu Perpustakaan  D3 

                                                           
2
   Ibid, hlm.120. 

3
 Opong Sumiati, “Pustakawan Indonesia dan AFTA 2015: Peluang dan Tantangan”, 

Paper dipresentasikan dalam acara Seminar Nasional dan Bedah Buku  di Universitas 

Semarang, tanggal 17 Januari 2015, hlm. 3. 
4
 Pedoman Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Edisi Revisi (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2014), hlm. iv. 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah memiliki daya 

saing tinggi dalam mengisi formasi tenaga pustakawan pada lembaga pendidikan 

dan instansi, baik pemerintah maupun swasta. Tujuan tersebut dapat terwujud, 

manakala lulusan  menjadi sumber daya manusia yang  berkualitas diimbangi 

dengan kemampuan bersaing dan kesiapan kerja untuk  mengaplikasikan 

ilmunya ke dalam dunia kerja. 

 Di Indonesia, pustakawan merupakan jabatan sebuah profesi. Perhatian 

pemerintah terhadap profesi pustakawan menjamin dan membuka lebar peluang 

jenjang karir hingga 65 tahun masa pensiun. Menurut Zehr, dalam Marcel
5
 

pergeseran dari ekonomi industri ke masyarakat informasi, pada saat ini banyak 

formasi pekerjaan menekankan pada integritas, komunikasi dan fleksibelitas. 

Soft skills memainkan peran penting dalam karir yang sukses dan interaksi sosial 

dalam masyarakat.
6
 Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Marcel

7
 disebutkan 

soft skills merupakan atribut penting dalam melamar pekerjaan. Sebuah studi 

yang dilakukan di Amerika Serikat, meliputi 50 jenis profesi yang berbeda 

dengan 8000 manajer menyebutkan soft skills merupakan kompetensi utama di 

hampir semua profesi, bahkan di lingkungan teknis.
8
  

 Peneliti melakukan survey awal pada grup facebook D3 Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam UIN SUKA. Grup ini beranggotakan 88 

alumni dari semua angkatan. Hasil survey terlihat 14 alumni berprofesi sebagai 

pustakawan pada perguruan tinggi, 18 alumni pustakawan pada perpustakaan 

sekolah,  2 alumni pustakawan pada perpustakaan khusus, 27 alumni bekerja 

                                                           
5
 Marcel M. Robles, “Executive Perceptions of the Top 10 Soft Skills Needed in Today’s 

Workplace”, dalam Business Communication Quartely, 75(4) 2012, hlm. 453. 
6
 Shaheen Majid [et al.] , “Importance of Soft Skills for Education and Career Success”, 

dalam International Journal for Cross-Displinary Subjects in Education, 2(2) 2012, hlm. 

1036. 
7
 Marcel M. Robles, “Executive Perceptions …, hlm.  453. 

8
 Shaheen Majid [et al.] , “Importance …, hlm. 1036. 



4 
 

 
 

bukan sebagai pustakawan, dan 25 alumni tidak memberikan jawaban. 

Berdasarkan survey dan observasi awal, terlihat lulusan program Ilmu 

Perpustakaan D3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak 

semuanya langsung bekerja. Sebagian dari mereka melanjutkan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Dapat dipahami, fenomena yang terlihat formasi 

kerja yang dibuka cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan sumber daya 

manusia yang akan mengisi formasi tersebut.  Para lulusan dihadapkan pada 

daya saing dengan lulusan dari lembaga yang sama dan lulusan dari perguruan 

tinggi yang lain.  

Pertimbangan analisis di atas mendorong penulis untuk meneliti  kesiapan 

kerja mahasiswa semester VI Ilmu Perpustakaan D3 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Kesiapan kerja menarik untuk diteliti karena mahasiswa semester 

VI Ilmu Perpustakaan siap lulus dan merupakan salah satu generasi yang akan 

menduduki profesi pustakawan, padahal citra profesi pustakawan 

memprihatinkan masih dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat 

Indonesia.
9
 Mahasiswa  semester VI termasuk dalam rentang usia produktif yang 

merupakan usia bersiap mulai bekerja dan penulis belum pernah menemukan 

kajian mengenai kesiapan kerja mahasiswa program studi Ilmu Perpustakaan.  

Peneliti menentukan program studi Ilmu Perpustakaan D3 UIN Sunan 

Kalijaga karena program D3 masa studinya lebih singkat dibandingkan program 

S1 dan lulusannya dapat langsung bekerja.  UIN Sunan Kalijaga merupakan 

satu-satunya perguruan tinggi yang memiliki program studi Ilmu Perpustakan 

yang ada di kota pelajar Yogyakarta.  Selanjutnya, penelitian ini akan 

difokuskan pada soft skills mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu 

                                                           
9
 Purwono, Profesi Pustakawan Menghadapi Tantangan Perubahan (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), hlm.100. 
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Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini 

yang dimungkinkan berhubungan dengan kesiapan memasuki dunia kerja.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimanakah kualitas soft skills mahasiswa semester VI Program Studi 

Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah tingkat kesiapan kerja mahasiswa semester VI Program 

Studi Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana hubungan soft skills dan  kesiapan kerja  mahasiswa semester 

VI Program Studi Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta? 

 Batasan masalah penelitian ini  pada objek kajian yaitu soft skills dan 

kesiapan kerja pada mahasiswa  Program Studi Ilmu Perpustakaan D3 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Batasan ini berdasarkan teori perkembangan 

Ginzberg dalam John W. Santrock
10

 yakni periode usia 17-18 tahun menuju 

awal 20-an merupakan fase realistik dari pemilihan karir. Pada masa ini, 

individu mengeksplorasi lebih luas karir yang ada, kemudian memfokuskan diri 

pada karir tertentu. Dengan demikian mahasiswa semester VI Program Studi 

Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

termasuk dalam fase realistik sehingga perlu diteliti kesiapan kerjanya. 

 

 

                                                           
10

 John W. Santrock, Life-Spain Development: Perkembangan Masa Hidup (Jakarta: 

Erlangga, 2002), hlm. 94. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian. 

a. Untuk mengetahui  kualitas soft skills mahasiswa semester VI Program 

Studi Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat kesiapan kerja mahasiswa semester VI 

Program Studi Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara kualitas soft skills dan  kesiapan kerja  

mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan  D3 Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Manfaat penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia pendidikan terutama 

dalam kaitannya dengan tingkat kesiapan kerja mahasiswa Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi pengelola  Program Studi Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan  

pertimbangan kebijakan-kebijakan peningkatan mutu lulusan. 

c. Pihak yang terkait dengan lulusan  Ilmu Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta  sebagai bahan untuk memberikan masukan 

pembinaan kesiapan kerja  serta  pentingnya soft skills. 

 

 

 



7 
 

 
 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan untuk memudahkan pembaca dalam membaca 

penelitian ini. Berikut  sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Bab satu 

pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah serta tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,  hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua landasan teori, bab ini membahahas tentang   landasan teori yang 

berkaitan pengertian soft skills beserta  atribut-atributnya dan teori mengenai 

kesiapan kerja beserta atribut-atributnya.   

Bab tiga metode penelitian, bab ini meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Bab 

empat hasil penelitian dan pembahasan, bab ini membahas dan menganalisis 

hasil penelitian kemudian menginterpretasikan hubungan soft skills dan kesiapan 

kerja semester VI program studi Ilmu Perpustakaan D3 Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bab lima penutup, bab berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, rekomendasi, dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Soft Skills 

1. Pengertian Soft Skills 

Peter de Jager dalam pengembangan soft skills
11

 menyebutkan bahwa 

untuk memahami soft skills akan lebih mudah jika memahami kata yang 

merupakan lawan katanya yaitu hard skills. Hard skills adalah keterampilan 

yang dapat dilihat hasilnya dalam proses pembelajaran, segera setelah selesai 

proses tersebut. Hasil pembelajaran akan dengan mudah dapat didefinisikan, 

mudah dilihat dan melibatkan penguasaan dari suatu objek yang tidak hidup. 

Sementara soft skills merupakan kemampuan yang bersifat superfisial, hasil 

tidak langsung dilihat, serta memiliki hubungan yang kuat dengan 

kemampuan intrapersonal dan interpersonal seseorang. 

Hard skills dapat dipahami sebagai penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya 

(perawat tentunya harus kompeten dalam ilmu keperawatan, insinyur mesin 

tentunya harus kompeten dalam pengetahuan permesinan, demikian profesi 

lainnya). Setiap profesi dituntut mempunyai hard skills yang berbeda-beda, 

tidak demikian dengan soft skills, karena keterampilan ini merupakan 

kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh semua orang, apapun 

profesinya.
12

 Hasil penelitian yang dilakukan Marcel
13

 menunjukkan sepuluh 

soft skills paling penting yang dibutuhkan dalam dunia kerja, meliputi 

                                                           
11

 Pengembangan Soft Skills dalam Proses Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 15. 
12

 Ibid., hlm. 5. 
13

 Marcel M. Robles, “Executive Perception…, hlm. 455 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kualitas soft skills mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan 

D3  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam kategori baik. Hal tersebut 

terlihat dari skor rata-rata intrapersonal skills sebesar 41,17 dan interpersonal 

skills 47,92.  Dari hasil tersebut diperoleh skor rata-rata soft skills adalah 

90,82  berada pada rentang skor 88,7 – 109,5 termasuk dalam kategori baik. 

2. Tingkat kesiapan kerja mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu 

Perpustakaan D3  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam kategori tinggi. 

Hal tersebut terlihat dari skor rata-rata pengetahuan yaitu 21,34. Skor rata-

rata kebutuhan yaitu 17,44. Skor rata-rata kondisi emosi yaitu 16,71. Dari 

hasil tersebut diperoleh skor rata-rata kesiapan kerja adalah 84,21. 

Berdasarkan pedoman penafsiran yang telah disusun skor rata-rata 84,21 

berada pada rentang skor 81,9 – 101,1  termasuk dalam kategori tinggi.  

3. Hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh 

hasil koefisien 0,679. Dari hasil tersebut dapat diartikan hubungan soft skills 

dan kesiapan kerja mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan 

D3  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berada pada tingkat hubungan positif 

yang mantap. 

4. Hasil uji t didapat nilai t hitung sebesar 4,623 dengan signifikansi 0,00. 

Berdasarkan jumlah responden diperoleh nilai t tabel 1,708. Dari hasil 

tersebut terlihat t hitung 4,623 lebih besar daripada t tabel yaitu 1,708. 
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Sedangkan nilai signifikansi 0,00 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan “Terdapat hubungan antara 

soft skills dan kesiapan kerja mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu 

Perpustakaan D3  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, diterima. Sedangkan 

hipotesis “Tidak terdapat hubungan antara soft skills dan kesiapan kerja 

mahasiswa semester VI Program Studi Ilmu Perpustakaan D3  UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”, ditolak. 

5. Hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai koefisien soft skills sebesar 

0,693 dengan nilai konstanta sebesar 21,895 dan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,461. Hal ini menunjukkan jika variabel soft skills tidak ada 

peningkatan atau konstan maka kesiapan kerja mahasiswa akan tetap sebesar 

21,895. Dalam hal ini jika variabel soft skills mengalami kenaikan sebesar 

satu maka menyebabkan kenaikan kesiapan kerja sebesar 0,698. Dapat 

diketahui bahwa semakin baik kualitas soft skills akan menyebabkan 

kesiapan kerja mahasiswa tinggi dan sebaliknya semakin rendah kualitas soft 

skills akan menyebabkan kesiapan kerja mahasiswa menjadi rendah. 

6. Hasil koefisien determinasi adalah 0,461. Hal ini menunjukkan bahwa varian 

yang terjadi pada kesiapan kerja 46% ditentukan oleh varian yang terjadi 

pada variabel soft skills. Pengertian ini dapat diartikan pengaruh soft skills 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa adalah 46%, dan sisanya 54% ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Rekomendasi 

1. Keterampilan mahasiswa dalam memecahkan masalah dan kemampuan 

memimpin menunjukkan kualitas cukup. Kedua hal tersebut dapat 

ditingkatkan kualitasnya dengan menambah intensitas interaksi antara 
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peserta didik, dosen, dan para ahli. Interaksi dapat dilakukan pada saat 

proses belajar di dalam kelas ataupun dikemas secara khusus, misalnya 

diadakan pelatihan  kepemimpinan bagi mahasiswa. 

2. Kualitas Soft skills dalam kategori baik patut dipertahankan dan perlu 

ditingkatkan dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memasukkan soft skills dalam kurikulum sebagai matakuliah yang diberikan 

kepada mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan. Semua dosen  

diharapkan menjadi role model yang mampu mendidik sesuai mata kuliah 

yang diampunya dengan  selalu berusaha mengembangkan kualitas soft skills 

mahasiswanya.       

3. Tingkat kesiapan kerja mahasiswa dalam kategori tinggi dihadapkan pada 

terbatasnya lowongan pekerjaan karena hal tersebut pengelola Program Studi 

Ilmu Perpustakaan hendaknya lebih aktif dalam menjalin kerja sama dengan 

para alumni yang lebih dulu berprofesi pustakawan. Pengelola dapat 

memberikan informasi-informasi formasi pustakawan bagi para mahasiswa 

seperti melakukan kegiatan job fair. 

4. Penelitian ini membahas tentang kesiapan kerja yang hanya melibatkan satu 

variabel bebas yaitu soft skills. Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat 

56% faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja. Dengan demikian 

perlu penelitian lanjutan mengenai variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja. Beberapa variabel lain yang dapat diteliti diantaranya IQ, 

entrepreneurship, dan kedisiplinan.  
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